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ABSTRAK

Wahana Kesejahteraan Sosial Berbasis Masyarakat (WKSBM) adalah sistem kerjasama pelayanan
kesejahteraan sosial di tingkat akar rumput yang terdiri atas usaha kelompok, lembaga maupun jaringan
pendukungnya. Wahana ini dapat berupa jejaring kerja kelembagaan sosial komunitas lokal baik yang
tumbuh melalui proses alamiah dan tradisional maupun lembaga yang sengaja dibentuk dan dikembangkan
oleh pemerintah pada tingkat lokal, sehingga lembaga yang terbentuk tersebut dapat mensinergikan
pelaksanaan tugas-tugas di bidang usaha kesejahteraan sosial. Sesuai dengan definisi di atas, maka sasaran
identifikasi ini dapat dikategorikan sebagai berikut: (1) Perkumpulan sosial yang tumbuh dari komunitas
sendiri atau yang ditumbuhkan dari pihak luar yang berada di komunitas lokal (desa/kelurahan); (2) Nilai
sosial budaya lokal, meliputi adat istiadat, tradisi dan kebiasaan-kebiasaan masyarakat.

Dari hasil kajian diperoleh gambaran mengenai profil WKSBM khususnya yang berada di Kabupaten
Gunung Kidul adalah sebagai berikut: (1) WKSBM di Kabupaten Gunung Kidul sudah ada dan berkembang
di masyarakat lebih dari 10 tahun; (2) Jumlah kelompok WKSBM di tiap-tiap desa rata-rata diatas 50
kelompok perkumpulan; (3) WKSBM yang ada dibentuk dan tumbuh ditengah-tengah masyarakat sebagai
upaya pengintegrasian masyarakat dalam rangka mempertahankan kondisi ketahanan masyarakat dan
pada wmummnya memiliki criteria keanggotaan menempati atau berdomisili pada wilayah tertentu; (4)
Kegtatan WKSBM kebanyakan bertujuan untuk mempertahankan dan meningkatkan ketahanan sosial
masyarakat dengan cara meningkatkan kesejahteraan anggotanya yang dibiayai dengan furan anggotarya
sendiri; (5) Kegiatan WEKSBM drwarnai dan dijiwai semangat kebersaman yang intinya ingin membantu
orang lain dan kegotong royongan.

Keadaan ini menunjukkan bahwa di masyarakat telah tersedia wahana atau potensi yang dapat
dimobilisasi untuk meningkatkan kesejahteraan sosial. Namun masih memerlukan beberapa sentuhan
intervenst dari pemerintah dalam hal peningkatan kualitas sumber daya manusia, menejemen pelayanan
kesejahteraan sosial serta penggalian sumber dana.
. PENDAHULUAN Departemen Sosial juga menjadi terbatas pula.
Menyodari kondisi tersebut, paradigma

Ketika kondisi perekonomian nasional
dalom keadaan normal, kebijaksanaan
pembangunan lebih diarahkan pada
paradigma pembangunan yang meng-
andalkan pada pertumbuhan ekonomi. Ketika
itu pendekatan pembangunan kesejahteraan
yang digunakan adalah residual opproach yakni
pelayanan sosial diberikan manakala
permasalahon sesial sudah muncul. Gaya
pendekatan seperti itu menyebabkan
pembangunan kesejohteraan sosial yang
diemban Departemen Sosial terkesan charity
dan terlambat. Seteloh mengalami krisis
ekonomi sejak tahun 1997 menyebabkan
sumber daya moneter menjadi terbatas,
akibatnya anggaran yang disediakan untuk

pembaongunan yang perlu dikembangkan
adalah pembangunan yang berpusat pada
masyarakat atou yang dikenal dengan istilah
Pecple Centered Development (PCD). Dalam
program ini partisipasi masyarakat menjadi
perhatian pemerintah, Salah satu strategi yang
dikembangkan dalem konsep pendekatan PCD
adalah pemberdayoan masyarakat terutama
yang menjadi sasaran pelayanan sosial adalah
Wahana Kesejohteraan Sosial Berbasis
Masyarakat, Pranata Sosial atau perkumpulan
sosial. Seperti diketahui bahwa pranata social
yang ada dan eksis di masyarakat saat ini dapat
dikatokan sebagai wadoh atau tempat untuk
memberikan pelayanan sosial;
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Pranata sosial menurut Paulus Wirotomo
(2004) mengutip definisi Selo Soemarjan
adalah sebagai kumpulan nilai dan norma yang
mengatur suatu bidang kehidupan manusia.
Sedangkan Pranata Sosial di ditinjou dari segi
kebudayaan melalui pendekatan ethnoscience
atau cognitive anthropology diartikan sebagai
pola bagi findakan dan tingkahlaku manusia
yang dilakukan pada suctu tempat. Dengan
demikian pengertian pranata sosial juga dapat
disebut sebagai kebudayaan karena pranata
sosial berisikan seperangkat pengetahuan
manusia yang berupa sistem nilai-nilai, resep-
resep, blue-print, dan norma-norma serta
aturan-aturan yang terdopat didalam kepala
manusia sebogai pengetahuan kebudayaan,
yang diperaleh melalui proses belajor dalam
kehidupan sesialnya, dan digunakan serta
dijadikan pedoman tindakan tingkah lakunya,
dalam vpaya untuk memenuhi kebutuhan
hidupnya, serta digunakan untuk memahami,
memanipulasi dan memanfaatkan sumber
daya yang ada di lingkungan hidupnya.
Dengan uraion seperti tersebut diatas dapat
dijelaskan melalui skema dibawah ini:

Skema: Pranata Sosial ditijou dari konsep
kebudayaan.

Pranata sosial ini bila diartikan secara
sempit ada yang berbentuk formal dan non for-
mal. Pranata sosial formal biasanya dibentuk
atas prakarsa kebutuhan pelayanan yang
biasanya keberadoannya didukung pemerintah
daerah bahkan sompai di tingkat pusat atau
organisasi yang besar yang bertaraf nasional
dan bahkan internasional. Pranata sosial non
tormal dibentuk atas prakarsa warga
masyarakat setempat berdasarkan afas etnis
tertentu, agama, profesi, kebutuhan warga
masyarakat tertentu. Oleh karena itu dalam
beberapa tahun terakhir ini Departemen Sosial
Rl sudah mulai mengarahkan program-
programnya pada strategi pemberdayaan
masyarakat yang melibotkan pranata sosial.
Pembangunan kesejohteraan sosial secara
nasional memandang kemiskinan sebagai suatu
masalah yang perlu mendapat penanganan
serius karena merendahkan martabat
kemanusiaan. Demikian juga dalam kerangka
pembangunan kesejahteraan sosial, kemiskinan
merupakan svatu akar dari masalah
kesejahteroan sosial lainnya, walaupun terdapat
banyak masalah kesejahteraan lain yang
berkaitan erat dengan masalah kemiskinan.

Kebudayaan = Nilai, norma, perasaan dan lain-lain

Pranata Sosial

Pranata Sosial

Status
Perasaan/lde yang
diwujudkan melalui
Peran tingkah laku/tindakan
di suatu tempat
Institution Informal
\ Kelembagaan/
Perkumpulan
yang merupakan
Institusi Formal ik harshe
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Pembangunan nasional sebenarnya telah
berhasil menurunkan jumlah penduduk miskin
menjadi 11,3 persen atav 22,5 juta pada
tahun 1996. Hal tersebut mendorong
pemerintah untuk lebih meningkatkan kinerja-
nya dalam upaya menghapus kemiskinan
dengan dicanangkannya kebijoksanaan
“Memantapkan Program Menghapus Ke-
miskinan” (MPMK) pada sidang Kabinet terbatas
tanggal 22 April 1997. Dimana operasional
kebijaksanaan menghapus kemiskinan tersebut
pada intinya meliputi kegiatan Program
Keluarga Sejohtera, Program Inpres Desa
Tertingga (IDT), dan Program Kesejahteraan
Sosial [PROKESOS), Program Pendidikan dan
Latihan serta berbagai program terkait lainnya.
Program-program tersebut merupakan bagian
dari tiga kelompok kebijoksanaan pem-
bangunan yang luas (Laporan terpadu

PROKESRA, 1997).

Sebagaimana kita ketahui bahwa Pro-
gram Keluarga Sejahtera yang dikenal dengan
TAKESRA dan KUSESRA dimotori oleh BKKEN,
kemudian Program IDT peleksanaannya
dikembangkan Bappenas. Sedangkan
Departemen Sosial Rl sendiri mempunyai fugas
dan tanggung jowab mengenai PROKESOS.
Program kesejohteraan sosial yang telah
dilaksanakan untuk mengatasi masalah
kemiskinan semenjak REPELITA Il namanya
Bimbingan dan Pembangunan Kesejah-
teraan Masyarakat serta Usaha Swadaya
Sosial Masyarakat (BPKM-USSM). Setelah
Departemen Sosial berdiri lagi Program
kesejahteraan sosial oleh Direktorat Pem-
berdayaan, Departemen Sosial Rl mulai
mengembangkan pembangunan yang berpusat
pada masyarakat atau yang dikenal dengan
istilah People Centered Development (PCD).
Pemberdayaan yang terpusat pada masyarakat
ini terutama ditujukan kepada pembinaan
Wahana Kesejahteraan Sosial Berbasis
Masyarakat, namun dalam pelaksanaannya
ternyata baru dalam tahap pendataan. Wahana
Kesejahteraan Sosial Berbasis Masyarakat
diharapkan dapat berperan aoktif dalam
meningkatkan ketahanan sosial masyarakat.
Karena dari berbogai studi menunjukkan bahwa
peranan Wahana Kesejohteroan Sosial Berbasis
Masyarakat sangat besar dalam pembangunan
masyarakat. Masyarakat tergerak untuk
berpartisipasi dengan cara partisipasi itu
dilokukan melalui perkumpulan yang sudah

{Suyanta}

dikenalnya atau yang sudoh ado di tengah-
tengah masyarakat. Sebaliknya pelaksanaan
suatu kegiatan ditingkat masyaraket akan
kurang berhasil secara optimal bila mana tidak
melibatkan dan memperhitungkan keberadaan
Wahana Kesejahteraan Sosial Berbasis
Masyarakat. Peran aktif kelompok lokal ini lebih
jauh logi dapat memfasilitasi persatuan nasional
dan mengakomaodasi tuntutan berbagai
kelompok untuk partisipasi, berpelitik dan
pengaturan diri yang lebih mandiri.

Wahana kesejohteraan sosial berbasis
masyarakat adalah system kerjosama
pelayanan kesejahteraan sosial di tingkat akar
rumput yang terdiri atas usaha kelompok,
lembaga maupun jaringan pendukungnya.
Wahana ini dapat berupa jejaring kerja
kelembagaan sosial komunitas lokal baik yang
tumbuh melalui proses alamiah dan tradisional
maupun lembaga yang sengaja dibentuk dan
dikembangkan oleh pemerintah pada fingkat
lokal, sehingga lembaga yang terbentuk tersebut
dapat mensinergikan pelaksanaan tugas-tugas
di bidang uscha kesejohteroan sosial. Sesuai
dengan definisi Wahana Kesejohteraan Sosial
Berbasis Masyarakat di atas, maka sasaran
identifikasi ini dapat dikategorikan sebagai
berikut:

1.  Perkumpulan sosial yang tumbuh dari
komunitas sendiri atau yang ditumbuhkan
dari pihak luar yang berada di komunitas
lokal (desa/kelurahan).

2.  Nilai sosial budaya lokal, yang meliputi
adat istiadat, tradisi dan kebiasaan-
kebiasaan masyarakat.

Meskipun beberapa studi berhasil
menunjukkan peran aktif dan memberi
kontribusi Wahana Kesejahteraan Sosial
Berbasis Masyarakat dalem pembangunan
kesejahteraan sosial, namun demikion sampai
saat ini belum tersedic adanya dota tentang
keberadaan Wahana Kesejahteraan Sosial
Berbasis Masyarakat, baik dalam jumlah,
bentuk dan tipologi atau model-model
kegiatannya.

Pada tahun 1997/1998 dengan ter-
jadinya krisis moneter dan berkembang
menjadi krisis ekonomi, masalah kemiskinan

kembali meningkat, karena banyak penduduk
jatuh kembali ke dalam kemiskinan. Pada bulan
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April 1998 menurut BPS jumlah penduduk miskin
bertambah menjadi 79,4 juta jiwa atau 33,9%
dari seluruh pen duduli yang jumlahnya
m?ccpui 202 juta (Kepala BPS, Sigito Scewito,

Dalam kaitan ini Departemen Sesial RI
melalui pembangunan Kesejahteraan Sosial
telah sejok REPELITA IV melaksanakan
pengentasan kemiskinan sesuai dengan amanat
konstitusi yang dikenal dengan Program
Kesejahteraan Sosial melalui Kelompok Usaha
Bersama (PROKESQOS KUBE). Sedangkan
secara nasional pengentasan kemiskinan pada
intinya adalah kegiaton Program Keluarga
Sejahtera, Pregram |DT, PROKESOS, Program
Pendidikan dan Latihan serta program terkait
lainnya. Program-program tersebut merupakan
bagion dari 3 [tiga) kelompok kebijoksanaan
pembangunan yang luas (Laporan terpadu
PROKESRA 1997).

PROKESCS pada dasarmya adalah pro-
gram pengentasan kemiskinan terhadap
penyandang masalah  kesejahteraan sosial
melalui pendekatan kelompok warga atau
keluarga binaan sosial yang telah dibina melalui
proses kegiatan untuk melaksanakan kegiatan
kesejahteraan sosial dan Usaha Ekonomi
Produktif {UEP) dalam semangat kebersamaan
sebagai sarana untuk meningkatkan taraf
kesejahteraan sosial.

Secara kuantitas jumlagh WKSBM ada
disemua Lokasi Kelurahan yang ada di DI
Yogyakarta Namun sejouh mana data dan pro-
gram WKSBM tersebut belum diperoleh
informasi. Disamping itu bagaimane metode
dan teknik pemberdayaan maosyarakat tersebut
dapat dilaksanakan, yang mungkin sudah
dilihat secara internal pada program
implementer peru diinventarisasi dan dievaluasi
sebagai masukan bagi pengembangan pro-
gram pemberdayaan dimasa-masa yang akan
datang, oleh sebab itu Pusat Ketahanan
Sosial Masyarakat Badan Pelatihan Dan
Pengembangan Sosial pada awal tahun tahun
2006 mengadakan kegiatan mengidentifikasi
profil dan kegiatan WKSBM dalam pem-
pangunan kesejahteraan sosial karena
dipandang perlu untuk dilakukan penelition
selanjutnya.

Tujuan penelitian ini untuk mengidentifikasi
pelaksanaan WKSBM yang sebagion besar
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adalah bentukan warga yang tumbuhnya dari
masyarakat lokal dan sesuai dengan
kebutuhan. Selain itu juga ingin mengetahui
faktor-faktor yang mempengaruhi pelaksanaan
kegicatan, sehingga program dapat berjalan
sesuai dengan rencana yang teloh ditetapkan.
Penelitian ini dilaksanakan di Kabupaten
Gunung Kidul.

Il. METODOLOGI PENELITIAN

Penelitian ini menggunakan pendekatan
partisipasif. Adapun sifat penelitionnya adalah
diskriptif kualitatif dengan pokok bohasannya
adalah hasil pelaksanaan pendataan program
pemberdayaan untuk WKSBM/perkumpulan
sosial yang bergerak di bidang usaho
kesejohteraan sosial don bantuon pemberian
pelayanan bagi masyarakat melalui
pendekatan kelompok swadaya masyarakat di
tingkat desa/kelurahan. Fokus telachan pada
kondisi WKSBM, Struktur orgonisasi, sumber
dana, kondisi tenaga, proses pelaksanaon
pemberdayan dan manfaat atau keberhasilan
usaha dalam meningkatkan ketahanan sosial
masyarakat di lingkungannya.

Pemilihan sample lokasi ditentukan secara
purposif berdasarkan adanya program yang
menjadi sasaran penelitian yang telah
melaksanckan kegiatan uscha kesejohteraan
sosial. Adapun somple lokasi terpilih yakni di
empat Desa yang berlokasi di empat
Kecamatan: Empat Desa tersebut adalah
(1) Desa Baleario, di Kecamatan Wonosasi;
{2) Desa Watusigar, di Kecamatan Ngawen;
(3) Desa Playen di Kecamatan Playen dan (4)
Desa Tepus di Kecamatan Tepus. Pemilihan
responden juga ditenfukan secara purposif dan
jumlah responden sebanyak 349 orang
semuanya dari pengurus atau anggota
kelompok salah satu perkumpulan.

Teknik pengumpulan data menggunakan
tign cara yakni: (a) Wawancara, (b} Studi
Dokumentasi dan (c) observasi. Analisa
menggunakan analisa kualitatif dclam
mendiskripsikan kondisi kelompok.

Ada lima aspek yang menjadi perhatian
daloam pengkajian ini, lima aspek tersebut
adalah: (1) Aspek identitas perkumpulan sosial
atau wahana kesejohteraan sosial berbasis
masyarakat; (2) Aspek keanggotaan; (3) Aspek
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Sumber daya dan dano; (4) Aspek program
dan kegiatan lembaga; dan (5) Aspek joringan
kerja.

IIl. HASIL PENELITIAN

A. Monografi Daerah Penelitian

Wiloyoh Daerah Istimewa Yogyokarta
memiliki luas wiloyah 3.185,80 km2 atau 0,17%
dari luas Indonesia. Wilayah Daerch Istimewa
Yogyakerta dibagi dalam 4 Kabupaten dan 1
Kota, yaitu: Kabupaten Kulonprogo dengan
luas wiloyah 586,85 km2 (18,40%), dengan
jumlah penduduk 448.091 jiwa; Kabupaten
Bantul dengan luas wilayah 506,85 km2
(15,91%), dengan jumlah penduduk 789.745
jiwa; Kabupaten Gunungkidul dengan luas
wilayah 1.485,36 km2 (46,62%), dengan
jumlah penduduk 751.423 jiwa; Kabupaten
Sleman dengan luas wilayah 574,82 km2
(18,04%), dengan jumlah penduduk 874.195
jiwa; dan Kota Yogyakarta dengan luas wilayah
32,50 km2 (1,02%), dengan jumlah penduduk
874.798 jiwa.

{Suyanto)

Pada tahun 2002 Propinsi DIY dengan
jumlah penduduk sebanyak 3.374.9468 jiwa
merupakan doerah terpadat ke dua di Indone-
sia setelah DKI. Pada akhir tahun 2002 tercatat
jumlah rumahtangga 769.265.

Mata pencaharian penduduk beraneka
ragam mata pencaharian dan tidak ada mata
pencaharian penduduk yang mayeritas. Mata
pencaharian penduduk adalah petani,
peternak, usaha warungan (dagang), home
industri, dagang candak kulak, karyawan,
pertukangan dan lain-lain.

B. Identitas Kelembagaan Perkumpulan
Sosial di Lokasi Daerah Penelitian

Kajion Waohana Kesejohteraan Sosial
Berbasis Masyarakat di Kabupaten Gunung
Kidul dilakukan di 4 (empat) desa. Dari
pendataan tersebut diperoleh 349 kelompok
atau perkumpulan sosial (Wahana Kesejah-
teraan Sosial Berbasis Masyarakat/WKSBM)
yang ada di masyarakat. Terhimpun dalam 23
jenis kelompok/perkumpulan sosial yang
dikategorikan dalam Wahana Kesejohteraan
Sosial Berbasis Masyarakat. Jenis-jenis
kelompok tersebut dapat dilihat pada tabel
berikut ini:

Tabel 1.
Kelompok/Perkumpulan Sosial (WKSBM) di Empat Desa Pada Kabupaten Gunung Kidul.
i Tohun Berdiri
Mo Jenis Kelompak = 10 Tohun = 10 Tahun Jumlbah
Jml | % Jrnil % Jmil %

1 | Doso Wisme &1 31,60 13| 48,40 19] 160
2 | Pesyondu 3 2] 15401 1] B4.60] 13| 100
3 | PKK 3 6,25 45 23,75 48| 100
4 | KUBE 12 40,00 18 40,00 301 100
5 | Pamuda 10 55,60 B 44,40 18| 100
& | Teni 1 &,67 14 93,33 15 100
7 | Sinoman 1 14,30 & | 8570 7] 100
g | Pangajion &| 2860 15| 71,40 21| 100
¢ | Rukun Tetongao & 6,45 87 93,55 23] 100
10 | Usia Lonjut 1 100,00 0 0 1 100
11 | ID0T i D & | 100,00 & | 100
| 12 | Persekutuan Doa 1 25,00 3 75,00 41 100
13 | Kesenian 7 33,30 14 66,70 211 100
14 | Paguyuban Warga Dusun ] .09 10| %001 1] 100
15 | Siskamling 0 0 18 | 100,00 18] 100
TR 0 0] 1] 100,00 11 100
17 | LPMD x 2| 100,00 a 0 21 100
18 | Keluarga Muda Mandiri 11 100,00 0 0 1 100
12 | Klompencopir 4] 4] 11 100,00 1 100
20 | Olahrage 2 20,00 B 80,00 10 100
21 | Rukunwargs [+] 4] & | 100,00 & | 100
22 | Budeya/Adal 0 "] 21 100,00 21 100
23 | BPD 1 100 0 0 1 100
Jumlah 63 18,10 286 81,90 | 2349 100
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Dari data pada tabel tersebut dapat
diketahui bahwa tahun berdirinya sebagian
besar 68,4 % atau sebanyak 13 jenis WKSBM
telah berumur atau berdiri lebih dari 10 tahun;
yang berumur kurang dari 10 tahun ada 6
lembaga perkumpulan (WKSBM) atau sebesar
31,6%. Keadaan ini menunjukkan bohwa
kepentingan/kebutuhan bersama telah lama
dirasakan don diupayakan dicarikan jalan
pemecahannya yang dilokukan secara
bersama-sama dalam bentuk kelempok-
kelompok kecil. Kelompok-kelompok tersebut
biasanya dimulai dari tingkat Rukun Tetangga,
Dasawisma, kelompok PKK dan usaha
bersama. Semua kelompok tersebut dibentuk
untuk memenuhi kebutuhan anggota. Tujuan
pembentukan kelompok adao bermacam-
macan sesuai kebutuhan masyarakat dalam
uvpaya meningkatkan ketahanan sosial
masyarakat melalui peningkatan kesejahteraan
warganya. Untuk itu masing-masing WKSBM
atau kelompok sosial memiki identitas yang
berbeda dapat diuraikan satu persatu dari tujuan
didirikannya lembagao sosial tersebut sebagai
berikut:

1. Perkumpulan dasawisma; Tujuan
diririkannya Dasawisma ini memiliki
identitos kelompok yang beranggetakan
kurang lebih 10 Kepala Keluarga (KK},
pada umumnya anggotanya terdiri dari
kaum wanita dan ibu rumahtangga.
Kegiatan yang dilakukan umumnya berupa
pertemuan rutin dengan acara arisan,
simpan pinjam, tabungan, ceramah
keagamaoan atau usahe-usaha yang
bertujuan meningkatkan pendepatan
keluarga.

2. Perkumpulan Posyandu (Pos Pelayanan
Terpadu), kelompok ini biasanya
beranggotakan ibu-ibu rumahtangga yang
memiliki anak balita. Kelompok ini dibentuk
oleh masyarakat atas prakarsa dari
pemerintah. Tujuan kelompok ini untuk
meningkatkan kesehatan anck dan
meningkatkan kesejchteraan ibu dan
anak. Selain itu pada umumnya memiliki
kegiotan pemeriksaan kesehotan balita,
menimbang balita, pelayanan keluarga
berencana dan penyuluhan peningkatan
gizi keluarga.

3. PKK, Kelompok ini beranggotakan kaum
wanita dan ibu rumahtangga, tujuan
kelompok ini adalah usaha peningkatan
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kesejahteraan keluarga melalui berbagai
kegiatan seperti arisan, simpan pinjam,
tabungan, gotong royong, usaha
ekonomis produktif yang dikerjakan oleh
ibu-ibu/kaum wanita. Mempunyai
jangkauan wilayah berienjang dari tingkat
Rukun Tetangga, Rukun Warga, Dusun,
Kelurahan/Desa, Kecamatan, Kabupaten
dan Propinsi.

KUBE (Kelempok Usaha Bersama),
kelompck ini pada umumnya ber-
anggotakan 10 kepalo keluarga dari
keluarga kurang mampu (miskin) yang
memiliki usaha kecil-kecilan. Kelompok ini
dibentuk untuk memingkatkan penghasilan
dengan kegiatan utama adaloh ekonomi
prcgukﬁf. Pembentukan kelompok ini
pada umumnya diprokarsai oleh
pemerintah melalui proyek-proyek tertentu.

PEMUDA. Kelompok ini dibentuk oleh
masyarakat dengan anggota yang
memiliki criteria keanggotannya berusia
tertentu yaitu antara usaia 19 tahun sompai
dengan usaia 40 tahun. Kelompok
pemuda ini pada umumnya memiliki
kegiatan edukatif, ekonomis produktif dan
rekreatif.

TANI. Kelompok ini dibentuk oleh
masyarakat atas prakarsa pemerintah
dalam upaya peningkatan hasil perfanian.
Kelompok ini beranggotakan para petani
dan memiliki kegiotan usaha peningkatan
penghasilan.

Seniman. Perkumpulan warga masyarakat

ang mermiliki minat don bakat dibidang
Lasenian baik kesenian tradisional maupun
kesenian modemn seperti jathilan, karawitan,
keroncong, kethoprak don sejenisnya.
Kelompok kesenian ini memiliki kegiotan
latihan rutin dan pentas untuk mengisi
acara permintaan atau acarg-acara
tertentu. Kelompok kesenian ini pada
umumnya beranggotakan orang dewasa.

Pengajian. Kelompok ini terdiri dari mailis
To'lim dan Takmir masjid. Kelompok ini
dibentuk oleh masyarakat untuk me-
ningkatkan ketakwaan kepada Tuhan Yang
Maha Esa bagi kaum muslim. Kegiatan
-,run;i] dilakukan kelompok ini diantaranya
adalah mengadakan pengajion.
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Rukun Tetangga. Kelompok ini merupakan
lembaga integrasi masyarakat terkecil,
yang beronggotakan sejumlah Kepala
Keluarga, bertugas membantu pemerintah
mengintegrasikan warganya dan mem-
bﬂr-lkﬂn pEIﬂYﬂnﬂn kEPﬂdﬂ wurgﬂ
masyarakat dalam urusan kepemerintahan
seperti: memberikan surat keterangan
domisili dan lain sebagainya. Dalam
mengintegrasikan warganya kelompok ini
memiliki kegiatan kemasyarakatan seperti
pertemuan berkala, arisan, gotong-
royong, urusan kematfian dan lain-lainnya.

Kelompok Lansia. Tujuan dibentuknya
kelompok lansia ini oleh masyarakat
bertujuan untuk meningkatkan kesejah-
teraan lanjut usia dengan cara mem-
berikan pelayanan kegiatan pemeriksaan
kesehatan bagi para lansia, senam sehat
bagi lansia serta kegiatan dalom upayo
pengembangan konsep “tua berguna”.

IDT. Kelompok ini dibentuk pemerintah
daleam rangka meningkatkan kualitas
hidup masyarakat desa terfinggal.

Persekuatuan Doa. Tujuan dibentuknya
kelompok ini adalah untuk meningkatkan
ketakwaon terhadap Tuhan Yang Maha
Eso bogi kaum kristiani. Kegiatan yang
dilakukan kelompok persekutuan dog
adalah kegiatan keagamaan dan
kegiatan-kegiatan sosial kemanusiaan.

Kesenian. Kelompok ini terdiri dari
kumpulan wargo masyarakat yang
mempunyai minat dan bakat dibidang
kesenian baik itu kesenian tradisional
maupun modern. Kelompok ini memiliki
kegiatan latihan rutin dan pentas untuk
mengisi acara permintaan ofou acara-
acara tertentu, misalnya peringatan hari-
hari besar nasional.

Kelompok Paguyuban Warge Dusun.
Kelompok ini dibentuk oleh masyarakat
dengan tujuan untuk bermusyawarah
dalam menyelesaikan berbagai perscalan
yang muncul. Tetapi pada umumnya
banyak yang berfungsi sebagai “wahana
rembug desa”. Biasanya kelompok ini
beranggotakan bapak-bapak dan
mengadakan pertemuan sefiap 35 hari
sekali atou setiop (bohasa jowa “selapan”)
hari sekali. Pada acara pertemuan rutin

15.

16.

17.

18.

19,

20.

21.

(Steyanto)

tersebut biasanya diisi dengon acara-
acara rembug desa, arisan, simpan pinjam
dan lain sebagainya sesuai keperuan.

Siskamling (Kelompok system keamanan
lingkungan). Kelompok ini dibentuk
masyarakat dengan tujuan memenuhi
kebutuhan akan rasa aman. Kelompok ini
pada umumnya beranggotakan pria
dewasa berusia di atas 19 tahun.

PKBM (Pendidikan Ketrampilan Berbasis
Masyarakat). Kelompok ini dibentuk
pemerintah dengan tujuan pembe-
rantasan buta hurut namun didalam
pelaksanaannya tidak hanya pem-
berantasan buta huruf saja.

LPMD [Lembaga Pemberdayaon Masya-
rakat Desa). Kelompok ini dibentuk
dengan prakarsa dari pemerintah dengan
tujuan untuk mengkoordinasikan pem-
bangunan di tingkat desa.

Keluarga Muda Mandiri. Kelompok ini
dibentuk oleh pemerintah melalui program
UP2WKSS dengan tujuan meningkatkan
derajat kesehatan dan kesejahteraan
wanita dan keluarga.

Klompencapir. Kelompok ini dibentuk
masyarakat atas prokarsa pemerintah
dalam rangka peningkatan pengetahuan
petani sehingga dapat meningkatkan hasil
pertanionnya.

Olahraga. Kelompok ini dibentuk
masyarakat untuk mewadahi kegiatan
sesuai dengan minat dan bakat warga
masyarakat dalam bidang olah raga.
Pada umumnya memiliki kriteria
keanggotaan usia tertentu yakni antara
19 - 40 tchun.

Rukun Warga. Kelompok ini merupakan
lembaga integrasi masyarakat, yang
beranggotakan sejumlah Rukun Tetangga
(RT), bertugas membantu pemerintah
mengintegrasikan warganya dan mem-
berikan pelayanan kepada wargao
masyarakat dalam urusan kepemerintahan
seperti: memberikan surat keterangan
domisili dan lain sebagainya. Dalam
mengintegrasikan warganya kelompok ini
memiliki kegiatan kemasyaraokatan seperti
arisan, gotong-royong, urusan kematian
dan lain-lainnya.
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22. Budaya/Tradisi/Adat. Kelompok ini
memi{iki kegiagtan yang tumbuh dan
berkembang ditengah-tengah masyarakat
secara turun temurun merupakan kegiatan
ritvan untuk mengucapkan syukur dan
memchon keselamatan dari Tuhan Yang
Maha Esa. Kegiatan tradisi/adat/budaya
ini biosanya berupa sesaji yang dilckukan
secara berkelompok, seperti bersih
dusun/desa, rasulan, sedekah laut dan se-
jenisnya. Anggota dari kelompok ini
adaloh seluruh kepala keluarga yang
berdomisili pada lingkup wilayah tertentu.

23. BPD. Kelompok ini merupakan Badan
Legislatif di tingkat desa yang bertugas
untuk bersama-sama dengan perangkat
desa menentukan kebijoksanaan pem-
bangunan desa.

Dari jumlah jenis perkumpulan tersebut di
atas paling banyak adalah kelompok rukun
tetangga dengan jumlah 93 kelompok atau
sebesar (26,65%), diikuti kelompok PKK dengan
jumlah 48 kelompok atau sebesar (13,75%],
kemudian diikuti KUBE, (Pengajian dan

kesenian), Dasawisma, (Pemuda dan
Siskamling). Keadaan ini menunjukkan bahwa
ikatan kelompok berdasar pada “kewilayahan”
yaitu Rukun Tetangga dan “kepentingan/
kebutuhan bersama dalam kelompok kecil”
seperti Rukun tetangga, PKK, Dasawisma, KUBE,
dan lain-lain.

Sedangkan jika dilihat dori tujuan dari
pembentukan kelompeok ada bermacam-
macam, yakni: untuk meningkatkan kesejah-
teraan anak, Kesejahteraan ibu dan anak,
Kesejohteraan lansia, Peningkatan pendapatan
integrasi masyarakat dan untuk memenuhi
kepentingan atau kebutuhan lain-lainya.
Keadaan ini menguatkan anggapan bohwa
perkumpulan/kelompok tersebut dibentuk oleh
masyarakat dengan tujuan untuk memenuhi
kepentingan/kebutuhan bersama anggotanya.

C. Keanggotaan

Keanggotaan perkumpulan sosial hasil
kajian adalah jumlah anggeta, kriteria anggota,
syarat menjadi anggota, pendidikan dan
periode kepengurusan, Akan diuraikan berikut:

Tabel 2.
Jumlah Anggota Kelompok Sosial
itk Jumlah Anggeta
Mo Kelompok < 10 orang 11 - 20 orang =20 orang Jumlah
Il % Jml % Jml % Jml %
1 | Dosa Wisma [¥] 0 16| 84,21 3] 157919 100
2 | Posyondu i} 0 2] 1540 11| 8460113 | 100
3 | PKK 0 0 7| 1460 41| 854048 100
4 | KUBE 7| 2333 & | 20,00 17| 5847 | 30 160
5 | Pemudo 0 1] 5| 2780 13| 722018 100
& | Toni 1 6,67 5| 33,33 9| &000]15 100
7 | Sinoman 0 0 5| 7140 2| 286017 100
8 | Pengajian 0 1] 1 4,76 20| 952021 100
9 | Rukun Tetanggo 0 0 4 4,33 B9 | 95,47 |93 100
10 | Usio Lanjut Q 0 0 0 1 100 | 1 100
11 | IDT 0 0 0 [} ] 100 | & 100
12 | Persekutuon Doo 1 25 ] 4] e 75| 4 100
13 | Kesenian 0 0 &) 27,30 16| 72,70 | 21 100
14 | Poguyuban Worga Dusun | 0 0 Q Q 11 100 | N 100
15 | Siskamling o] o] o ] 18 100 | 18 100
16 | PKBM 0 0 o V) 1 100 | 1 100
17 | LPMD 0 0 0 0 2 100 | 2 100
18 | Keluorgo Mudo Mendiri 1 (1 100,00 ] 0 ] 0|1 100
19 | Klompencapir 0 0 ] 0 1 100 | 1 100 |
20 | Olahraga 0 [ o ) . 7 100 | 10 100
21 | Rukunwarga 0 4] ] 0 & 100 | & 100
22 | Budoya/Adot 0 7] o o 2 100 | 2 100
23 [ BPD 0 0 ] 100 o] 01 100
Jumloh 10 3,40 571 1620]| 282 | 80,40 | 349 100
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Dari data tersebut yang merupakan hasil
kajian diketahui bahwa semua responden
rmengatakan mengetahui jumlah anggotanya
dengan pasti. Dari data yang ada pada 23
jenis perkumpulan tersebut ternyata jumlah
anggota lebih dari 20 orang yaitu dari
kelompok rukun tetangga. Sedang yang
beranggotakan antara 11-20 orang terbanyak
adaloh dasawisma.

Syarat menjadi anggota kelompok
perkumpulan sosial ternyata sebagian besar
(20,83%) atou sebanyak 317 kelompok
didasarkan pada domisili di wilayah tertentu.
Sedangkan sebagian kecil kelempok untuk
menjadi onggota suatu kelompok yang
mensyaratkan anggotanya dengan ber-
dasarkan pada pendidikan ada sebesar
4,29% atau sebanyak 15 kelompeok, diikuti
dengan yang memiliki kekayaan sebesar 4,87%
atou sebanyak 17 kelompek. Dari perkumpulan
kelempok sosial yang menyatakan tidak
memiliki persyarokat untuk menjadi anggota
kelompok sosial ternyata terbanyak dari
anggota kelompeok dari Rukun Tetangga, PKK
dan Dasawisma. Keadaoan ini menunjukkan
bohwa untuk menjadi anggota kelompeok tidak
dituntut persyaratan yang berat, kriteria anggeta
kelompok cukup berdomisili/bertempat tinggal
di wilayah tertentu. Karena perkumpulan ini
dibentuk cleh masyarakat sehingga persyaratan
keanggotaannya dan kepengurusannya diatur
sendiri oleh kelompeok tersebut berdasarkan
kesepakatan bersama. Dalam menentukan
periode kepengurusanpun paling banyak
adaolah kurang dari 5 tohun sebesar 87,96%
atau sebanyak 307 kelompok; lainnya selama
periode & — 10 tahun sebanyak 24 otau sebesar
6,87% diikuti selama lebih dari 10 tahun
sebanyak 18 kelompok atau sebesar 5,16%.
Terhadap jowabaon pertanyaan yang menjowab
terhapap kepengurusan kelompok dipegang
atau dijobat lebih dari 10 tahun ini menunjukkan
bahwa kepengurusan tersebut memiliki masa
kerja yang tidak ditentukan/tidak tentu; hal ini
menunjukkon bahwa pengelolaan perkumpulan
masih sangat sederhanna dan belum mengacu
pada aturan-aturan yang jelas, biasanya masih
berdasarkan saling percaya don menghormati
yang tua, sehinggo yang ditunjuk sebagai
ketua/pengurus kelompok adalah tokoh yang
disegani atau dianggap tua, tanpa melihat
kemaompuan untuk mengelola perkumpulan.
Perkumpulan seperti ini biasanya masih sangat

(Snyants)

konvensional, tradisional dan berjclan berdasar
pada kebiosaan-kebiasaan yang telah dijalani,
tanpo ada upaya pengembangan baik pro-
gram maupun kegiatannya.

D. Sumber Daya

Sumber daya dari perkumpulan sosial dari
hasil kajian yang dapat divraikan ada dua
yakni: sumber daya manusia dan sumber dana.
Sumber daya manusia dapat dilihat dari segi
pendidikan dan usia. Dari segi pendidikan
anggota masing-masing perkumpulan
renponden menjawab lebih dari satu fingkat/
jenjang pendidikan dimana yang terbanyak
adalah tingkat pendidikan yang ditarmatkan
adalah SLTA kemudian diikuti yang
berpendidikan SLTP dan Sekolah Dasar.
Sedangkan dari segi usia anggota masing-
masing perkumpulan memiliki anggota yang
yang berbanyak berusio antara 19 — 39 tahun
sebesar (40,80%) atou sebanyak 217 anggeta
don yang berusia 40 - 60 tahun ada sebanyak
196 orang atau sebesar 36,80%. Ini
menunjukkan bahwa potensi yang dapat
dikembangkan untuk meningkatkan kinerja
perkumpulan.

Jika dilihat dari sumber dona masing-
masing kelompok memiliki sumber dana dari
iuran anggota dan dari sumbangan masya-
rakat sekitar. Ini menunjukkan bahwa kemauan
anggota berkorban untuk kelangsungan
kegiatan kelompoknya cukup besar.

E. Program dan Kegiatan

Program dan kegiatan kelompok/
perkumpulan sosial fidok dopat disajikan dalam
bentuk data angka karena joawoban yang
dipercleh semuanya jawaban dar pertanyaan
yang terbuka dan jawabannya sangatiah
beragam. Namun program dan kegiatan
perkumpulan tersebut kebanyokan selaras
dengan jenis kelompoknya. Kegiatan yang
dilakukan kelompok/perkumpulan tersebut
terbanyak adalah kegiatan arison dan simpan-
pinjam dan kegiatan keagamaaon. Kegiatan
tersebut dilakukan seperti kelompok PKK,
Dasawisma, Rukun Warga, Rukun Tetangga,
arisan, paguyuban baik dusun maupun desa
rata-rata mempunyai kegiatan arisan daon
simpan-pinjom sebagai pengikat dan bahan
perternuan kelompok.
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Hampir semua program dan kegiatan
yang dilakukan perkumpulan sosial ditujukan
untuk mensejahterakan anggota dengan cara
mengutamakan memberikan pelayanan
kebutuhan orang anggota dari pada kebutuhan
orang yang memerlukannya namun bukan
anggota kelompok. Hal ini dikarenckan
keterbatasan sumber daye, sarana yang dimiliki
perkumpulan-perkumpulan sosial tersebut.
Meskipun demikian dapat dikatakan hampir
semua program dan kegiatan telah me-
nunjukkan upaya-upaya penanganan masalah
sosial dengan metoda “case work” dan “group
work”. Jika kita telusuri perkumpulan-
perkumpulan tersebut telah memiliki konsep
dasar pekerjaan sosial, hanya saja mereka tidak
tahu apa yang harus dikerjakan dan
baggoimana cara pengem-bangannya.

F. Nilai-Nilai Sosial Budaya

Dari berbagai kepentingan/kebutuhan/
persoalan yang dirasckan oleh masyarakat
menumbuhkan keinginan kelompok untuk
memecahkan kepentingan secara bersama-
sama. Berbagai kepentingan itu berupa
kebutuhan dasor manusia, seperti kebutuhan
untuk hidup, kebutuhan rasa aman, kebutuhan
aktualisasi diri dan sebagainya. Keinginan
untuk memecahkan kepentingan/kebutuhan
merupakan masalah yang perlu diselesaikan
melalui pembentukan perkumpulan sosial yang
tujuannya antara lain untuk meningkatkan
kesejohteraan anggotanya. Keinginan untuk
memecahkan masalah secara bersama-sama
ini bersumber pada nilai-nilai kebersamaan
yang dimiliki dan dikembangkan di tengah
masyarakat dan merupakan kebiasoan
masyarakat sejok jarman nenek moyangnyo;
nilgi-nilai  tersebut antara lain hasrat mem-
bantu orang lain yang sedang kesusahan, ke-

percayaan untuk saling pinjam-meminjam
barang atau uang, menyampaikan informasi
atau berita yang baik atau buruk, duka
maupun suka, gotong royong dan lain
sebagainya. Hasil kajian mengenai nilai-nilai
sosial budaya tersebut dopat diuraikan sebagai
berikut.

Dari data yang diperoleh dari hasil kajian
menunjukkan bahwo sebagaian besar
responden mengatakan nilai solidaritan perlu
dipertahankan dengan cara membantu warga/
anggota perkumpulan yang terkena musibah
sebanyak 260 responden atau sebesar 28,70%;
dikuti responden yang memberikan jowaban
nilai-nilai solidaritas diberikan/dilakukan melalui
kegiatan gotong royong sebanyak 292 atau
sebesar 32,30%. Angka tersebut membuktikan
bohwa kelompok/perkumpulan sosial tersebut
sungguh-sungguh dijiwai oleh nilai-nilai yang
bertujuan untuk membantu orang lain melalui
kegiatan gotong royong. Keadaan ini
merupakan potensi kesetiokawanan sosial yang
dopat dikembangkan sebagai potensi dan
sumber kesejohteraan sosial sebagai wahana
untuk meningkatkan ketohanan sosial di tingkat
local dengan tanpa menunggu uluran tangan
dari pemerintah.

G. lJaringan Kerja

Dari haosil kajian dilokosi pendataan dapat
diketahui bahwa Wahana kesejahteraan sosial
berbasis masyarakat dapat dikatakan belum
tampak adanya jaringan kerja antar kelompok/
perkumpulan sosial yang ada, kecuali
kelompok-kelompok yang terbentuk karena
adanya intervensi dari pemerintah yang
sebagian telah membentuk jaringan kerjg,
namun jaringan kerja itu masih terbatas dengan
kelompok sejenis. Untuk lebih jelasnya daopat
dilihat pada tabel berikut:
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Tobel 3.
Jaringan Kerjo Kelompok Sosial di Lokasi Kajian.

Joringan Kerjo Kelompok Sesial
Mo lenis Kelompaok _D[gnni-scui Sosial Pemerintah Jumlah
Jml S Jml % Jrnil %o

| ‘1 Daso Wisma 3| 42,90 4 37,10 7| 100

2 | Pesyandu 0] Q 9 100 91 100

3 | FEK 6| 20,70 23 79,30 29| 100

4 | KUBE 0 0 26 100 26| 100

5 | Permuda 6| 8570 1 1430 7| 100

& | Tani 0 0 & 100 6| 100

7 | Sinoman 3 100 0 0 3| 100

B | Pengajion pd 100 0 0 71 100

| % | Rukun Tetangga 4| 14,30 24 85,70 28] 100

10 | Usia Lanjut 0 0 1 100 1] 100

11 | IDT j 1] 0 & 100 & | 100
12| Persekutuan Doa 1]__100 0 0 1 100

13 | Kesenian 1 100 0 0 1] 100

14 | Paguyuban Warge Dusun 4 100 4] 0 4 | 100

15 | Siskamling 1] 0 5 100 51 100

16 | PKBM 0 2] 1 100 1] 100

17 | LIPMD 0 0 2 100 2] 100

18_| Keluarga Muda Mandir 0 0 ] 100 1] 100
| 19 | Klompencopir 0 0 1 100 1] 100 |

20 | Clohroge [i] 0 4 100 4 | 100

21 | Rukurwarga 0 0 & 100 6| 100

22 | Budaya/Adet a 0 2] 100 21 100

23 | BFD 0 0 1 100 1] 100
— Jomlah 35| 9220 23| 77,801 158 | 100

Dari hasil pendataan kurang dari 50%
atau sebanyak 158 kelompok sosial jaringan
kerio terbentuk karena adanya bantuan dari
kelompok atau lembaga lain atou merupakan
kegiatan berjenjang dari fingkat Rukun Tetangga
sampai Kabupaoten atau Propinsi contohnya
kelompok PKK. Jaringan kerjo bentukan
pemerintah biasanya berupa jaringan sejenis
vertikal (berjenjang) seperti kelompok RT, RW,
PKK. Sedangkan yang horizontal seperti PPKP,
PHBS, UPPKS, PKBM.

Sebagian kegiotan bertumpu pada
sumber-sumber lokal maka keberadaan
kelompok-kelompok bentukan masyarakat lebih
diwarnai dengan dukungan lokal, kebanyakan
sumber-sumber yang digalipun lebih banyak
pada intern anggota mereka atau donatur yang
merasa terikat oleh kewajiban meral. Dukungan
dori pemerintah terhadap perkumpulan sosial
masih sangat terbotas pada perkumpulan
bentukan mosyarakat yang diprakarsai oleh
pemerintoh setempat.

H. Pembinaan Kelompok

Langkah-langkah pembinaan untuk
memberikan motivasi dan melatih tenaga kerjo
atou dalam memberikan jasa nasehat yang
diberikan kepada pengurus kelompok
sebaiknya terlebih dahulu dikaji ogar dengan
kebutuhan dan permintaan anggota kelompok.
Karena tujuan pembinan ini adalah pelatihan
dalam bentuk pengeloloan, pemasaran hasil
produksi, penggunaan teknologi dan
pengelolaan keuangan. Program pembinaan
harus juga ditunjang dengan adanya bahan
baku atou alat peragaan.

Berdasarkan hasil penelitian ternyata
pembinaan kelompok di Kab. Gunung Kidul
selama ini masih terbotas pada pendataan.
Padahal menurut pejabat dari Dinas Sosial
mereka para pengurus kelompok perlu
mendapatkan pembinan dan bantuan stimulan
untuk digulirkan kepada anggota kelompok.
Selain itu juga perlu adanya forum kemunikasi
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yang tujuannya untuk komunikasi edukasi dan
tukar informasi antar kelompok sosial yang
sejenis maupun yang heterogen. Dengan
pemberian stimulan tersebut dari Dinas Sosial
khususnya perlu memonitoring kegiatan dan
penggunaan dana bagi kelompok sosial
dengan cara mengadakan pendatecan dan
mengidentifikasi kelompok sosial yang ada.

I. Manfaat Kelompok Seosial bagi
Anggota

Manfaat yang dirasakan antar anggota
kelompok dapat dilihat dari segi ekonomi dan
sosial. Dari segi sosial adalah meningkatnya
rasa kebersomaon dan kegotongroyongan
yang satu dengan yang lainnya sedangkan
manfaat dari segi ekonomi adalah adanyg
fosilitas untuk mendapatkan pinjaman baik
barang, vang maoupun tenaga. Hal ini
dikarenakan jenis kelompok sosial yang mereka
ikuti berbeda, juga karena ketrampilan anggota
untuk mengembangkan kelompok juga
berbeda.

Selain memiliki manfaat ekonomi, dilihat
dari segi sosial tampak meningkatnya
kemampuan berorganisasi dan bertambahnya
teman. Disamping itu pengetahuan anggota
kelompok juga meningkat seiring dengan
seringnya mengikuti pertemuan yang diadakan
untuk membahas persoalan dan hambatan
yang timbul dalam kegiatan yang dilaksanakan
secara rufin,

IV. PENUTUP

A. Kesimpulan

Dari uraian diatas dapat di ambil
kesimpulan sebagai berikut:

1. WEKSBM di Kabupaten Gunung Kidul
sudah ada dan berkembang di
masyarakat lebih dari 10 tahun.

2. Jumlah kelompok WKSBM di tiap-tiap
desa rata-rota diatas 50 kelompok
perkumpulan.
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3. WKSBM yang ada dibentuk dan tumbuh
ditengah-tengah masyarakat sebagai
upaya pengintegrasian masyarakat
dalam upaya mempertahankan kondisi
ketahanan masyarakat dan pada
umumnya memiliki kriteria keanggotaan
menempati atau berdomisili pada wilayah
fertentu.

4, Kegioton WKSBM kebanyakon bertujuan
untuk meningkatkan ketahanan sosial
masyarakat dengan cara meningkatkan
kesejohteraan anggotanya dengan cara
dibiayai dengan iuran anggotanya sendiri.

5. Kegiatan WKSBM diwarnai dan dijiwai
oleh semangat ingin membantu crang lain
dan kegotong royongan

Keadaan ini menunjukkan bahwa di
masyarakat telah tersedia wohana atau potensi
yang dapat dimobilisasi untuk meningkatkan
kesejahteraan sosial. Namun masih memerlukan
beberapa sentuhan intervensi dari pemerintah
dalam hal peningkatan kualitas sumber daya
manusia, manajemen pelayanan kesejahteraan
sosial serta penggalian sumber dana.

B. Rekomendasi

Pembangunan di Indonesia bukan hanya
merupakan tanggung jowab pemerintah saja,
partisipasi serta keterlibatan semua lapisan
masyarakat sangatlah diharapkan. Peran
Kelompok Sosial saat ini sudah diakui oleh
pemerintah daerah, mengingat kegiatan-
kegiotan nyata yang dilakukan sangat
membantu terlaksananya program pem-
bangunan terutama dalam menciptakan
ketahanan sosial.

Peluang dan kesempatan untuk ber-
partisipasi dalam pembangunan masih sangat
luas mengingat kompleksnya permasalahan
dan jumlah serta luas wilayah golongan
ekonomi lemah masih sangat banyak. Tinggal
bagaimana pemerintah menyikapi hel itu agar
program-program yang dilakukan kelompok-
kelompok sosial yang oda di daerah
mendapatkan dukungan dari pemerintah secara
penuh dan dapat dimanfaatkan sebagai
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pendamping program peningkatan kesejah- 3. Perlu dibentuk forum yang fujuannya untuk

teraan sosial yang yang ada di daerch-daerah. membentuk wadah/sarana komunikasi,

Untuk itu pemerintah perlu memperhatikan edukasi dan memberikan informasi antar

kelembagaan yang ada di daerch dengan kelompok sosial di ingkat lokal baik untuk

cara: kelompok yang sejenis maupun yang
heterogen.

1. Memberikan pelatihan bagi pengurus
kelompok sosial. 4. Perlu adanya monitoring dari pemerintah

9 Perdu memberikan bantuam stimulan untuk dalam bentuk pendataan dan peng-

2i identifikasian kelompok sosial yang ada
f;g::lllr:;:g !;edpundu anggota kelompok i dosroh kekuaaannyo:
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